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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salmonella typhi merupakan salah satu bakteri penyebab penyakit diare 

yang umum ditemukan didaerah tropis seperti di Indonesia. Bakteri ini 

menyebakbkan infeksi yang di sebut salmonellosis (infeksi salmonella) dengan 

menyerang saluran usus manusia [1], yang menyebabkan kram perut, diare, muntah 

setelah 12 jam hingga 72 jam pasca infeksi [2]. Bakteri S. typhi dapat menular 

melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi. Salah satu upaya pengobatan 

yang dapat dilakukan untuk mengobati infeksi bakteri S. typhi adalah dengan 

penggunaan antibiotik [3].  

Antibiotik dapat mengambat pertumbuhan bakteri dan membunuh bakteri 

penyebab penyakit. penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dapat menyebabkan 

resistensi obat antibiotik kimia terhadap bakteri, selain itu resistensi obat antibiotik 

dapat disebabkan oleh adanya mutasi bakteri secara alami [4]. Penggunaan obat 

kimia juga dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek samping seperti masalah 

pencernaan, reaksi alergi, demam, masalah jantung, dan gagal ginjal [5]. Sehingga 

upaya pencarian obat-obatan dari bahan alam terus dilakukan. Tetapi obat-obatan 

berbahan alam ini memiliki kelemahan yaitu memerlukan jumlah yang banyak 

sedangkan keseterdiaan dialam terbatas, sehingga diperlukan optimalisasi 

bioaktivitasnya agar dapat menggurangi penggunaan tanaman dalam proses 

produksi obat tersebut. Salah satunya adalah menggunakan teknologi nanopartikel.  

Tumbuhan pacar cina (Aglaia odorata L) dilaporkan mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti terpenoid, flavonoid, tannin, dan saponin [6], yang 

memiliki manfaat sebagai aktifitas antibakteri. Tumbuhan Aglaia termasuk ke 

dalam Famili Meliaceae. Famili Meliaceae terkenal sebagai famili yang paling 

banyak mengandung senyawa triterpenoid damaran dengan aktivitas biologis yang 

menarik seperti antihipoglikemia, antihiperglikemik, antioksidan, antipenuaan, 

antiobesitas, imunostimulan, anti-HIV, anti-inflamasi, antimikroba, antifeedant, 

insektisida, antitumor, antikanker serta aktivitas sitotoksik [7]. 

Aglaia odorata merupakan spesies dari genus Aglaia dan digunakan sering 

dalam pengobatan tradisional, misalnya, sebagai stimulan jantung, obat penurun 

panas dan untuk pengobatan batuk, radang dan luka [8]. Selain itu Aglaia odorata 
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mengandung alkaloida, saponin, flavonoida, tanin, serta minyak atsiri. Pada daun 

Aglaia odorata selain rokaglamida juga ditemukan tiga senyawa turunannya, yaitu 

desmetilrokaglamida, metil rokaglat dan rokaglaol [9]. Tanaman Aglaia Odorata 

bersifat sebagai insektisida, penghambat perkembangan serangga (antifeedant). 

Bunga Aglaia odorata berkhasiat untuk mengatasi: perut kembung, sukar menelan, 

batuk, pusing dan mempercepat persalinan. Daun berkhasiat untuk mengatasi: 

memar, bisul, darah haid banyak, bau badan dan diare [10] 

Seng Oksida atau ZnO merupakan senyawa logam oksida yang dikatahui 

memiliki kemampuan sebagai antimikroba yang sangat baik tanpa toksisitas [11]. 

Ketika ukuran partikelnya dibuat dalam orde nanometer (<100nm) akan sangat 

raktif merusak dinding bakteri sehingga dapat membunuh bakteri secara total [12]. 

Selain itu ZnO menunjukkan selektivitas terhadap sistem prokariotik dan eukariotik 

menjadi lebih toksik bagi sel prokariotik serta memiliki daya tahan panas yang baik 

[13]. Seng oksida (ZnO) sudah terdaftar sebagai bahan yang aman digunakan oleh 

badan pangan amerika (FDA) yang menyebutkan bahwa ZnO termasuk dalam 

GRAS (Generally Recognize as Safe). Sehingga ZnO telah banyak digunakan pada 

penelitian obat-obatan, pelapisan pada buah untuk pengawetan, pembungkus 

makanan [14].   

Senyawa yang terkandung dalam daun pacar cina (Aglaia odorata L) 

diketahui dapat memberikan efek aktivitas antibakteri. Pada penelitian ini 

dilakukan pencampuran ekstrak pacar cina dengan ZnO agar menjadi suatu 

komposit untuk meningkatkan kemampuan aktivitas antibakteri, sehingga 

mengetahui pengaruh ZnO dalam meningkatkan aktivitas antibakteri pada ekstrak 

pacar cina. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ZnO mempunyai aktivitas 

antibakteri yang cukup baik dan memiliki spektrum yang luas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kandungan metabolit sekunder dalam daun pacar cina (Aglaia 

odorata L) dengan pelarut etanol dan etil asetat? 
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2. Bagaimana hasil karakterisasi ZnO hasil sintesis berdasarkan analisis XRD, 

SEM, dan BET? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak daun pacar cina (Aglaia odorata L) 

sebelum dan sesudah dikompositkan dengan ZnO nanopartikel terhadap bakteri 

salmonella typhi? 

1.3 Batasan Masalah  

Bedasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini dibatasi pada beberpa 

masalah berikut : 

1. Ektraksi Aglaia odorata L dilakukan dengan metode maserasi bertingkat 

menggunakan pelarut etil asetat dan etanol.  

2. Proses sintesis ZnO dilakukan dengan metode presipitasi dengan prekursor seng 

asetat dihidrat dan penambahan reagen pengendap berupa asam oksalat, dan 

diberikan getaran ultrasonik saat pengendapan selama 180 menit.  

3. Karakterisasi ZnO Nanopartikel menggunakan alat instrumen XRD untuk 

mengetahui kecocokan dengan standar, ukuran kristalit, dan parameter kisinya, 

SEM untuk mengetahui morfologi dan ukuran partikelnya, dan BET untuk  

mengetahui luas permukaan dan ukuran partikelnya. 

4. Variasi penambahan ZnO pada Ekstrak  Aglaia Odorata adalah sebesar  0,1 : 0, 

5. 0,3 :0,5. dan 0,5 : 0,5. 

5. Metode yang digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri adalah metode 

difusi cakram. 

6. Bakteri yang digunakan merupakan bakteri Salmonella tyhpi 

1.4 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kandungan metabolit sekunder pada ekstrak daun pacar cina 

(Aglaia odorata L) dengan pelarut etil asetat dan etanol. 

2. Mengetahui karakterisasi ZnO hasil sintesis berdasarkan analisis XRD, SEM 

dan BET. 
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3. Mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak daun pacar cina (Aglaia odorata 

L) sebelum dan sesudah dikompositkan terhadap bakteri salmonella typhi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada bidang 

kimia organik bahan alam, bidang pendidikan, bidang farmasi dan bidang lainnya 

terkait dengan nanopartikel, serta memberikan informasi ilmiah mengenai potensi 

komposit ZnO-Aglaia odorata L sebagai antibakteri. Selain itu memberikan data 

dasar bagi penelitian selanjutnya untuk dikaji lebih lanjut serta dikembangkan 

menjadi obat yang aman dan dalam mengobati infeksi bakteri. 


